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ABSTRAK 

ANALISIS CADANGAN PREMI KONTINU MENURUT HUKUM 

MORTALITA MAKEHAM PADA STATUS HIDUP TUNGGAL 

Oleh 

Liony Ciremita Sembiring 

24010117120017 

Manusia tidak dapat memastikan kejadian yang akan datang dalam kehidupannya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi risiko tersebut adalah mengikuti 

asuransi jiwa. Asuransi jiwa mewajibkan nasabahnya untuk membayar premi dan 

akan memberikan santunan jika terjadi kematian. Dalam asuransi jiwa, perusahaan 

asuransi harus mempersiapkan dana simpanan sebagai cadangan premi sehingga 

perusahaan tidak kesulitan membayar apabila terjadi klaim. Salah satu metode 

dalam menghitung cadangan adalah metode prospektif. Perhitungan metode 

prospektif berdasarkan selisih nilai tunai premi dan nilai uang pertanggungan di 

waktu yang akan datang. Pada penelitian ini dijelaskan mengenai cadangan premi 

kontinu menurut hukum mortalita Makeham pada status hidup tunggal dan 

digunakan metode prospektif dalam perhitungan cadangan premi. Pada hasil 

pembahasan, didapatkan formula dari cadangan premi kontinu menurut hukum 

mortalita Makeham. Keunggulan menggunakan hukum mortalita Makeham adalah 

memperhitungkan kematian dengan faktor usia dan faktor lainnya yang tidak 

dipengaruhi oleh usia, lebih fleksibel untuk sebarang usia yaitu tidak harus bulat, 

dan pendekatan hukum mortalita Makeham secara kontinu dilakukan secara 

langsung tanpa melakukan pendekatan secara diskrit. 

Kata kunci: Asuransi jiwa, status hidup tunggal, cadangan premi, cadangan premi 

kontinu, metode prospektif, Makeham. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CONTINUOS PREMIUM RESERVES BY MAKEHAM’S 

LAW OF MORTALITY ON SINGLE-LIFE STATUS 

by 

Liony Ciremita Sembiring 

24010117120017 

People can not predict what will happen in their life. The effort that can be taken to 

anticipate these risks is join life insurance. Life insurance requires the customers to 

pay premiums and will give compensation in the event of death. In life insurance, 

the insurance companies must prepare a deposit as premium reserves so that the 

companies will not have difficulties in paying if there is a claim. One of the methods 

to calculate reserves is prospective method. The calculation of the prospective 

method is based on the difference between the premium cash value and the sum 

insured in the future. In this study, continuous premium reserves were analyzed 

according to Makeham's law of mortality in single life status and the prospective 

method is used in calculating premium reserves. In the discussion result, the 

formula of the continuous premium reserve according to Makeham's law of 

mortality is obtained. The advantages of using Makeham's law of mortality are that 

it takes into account death by age and other factors that are not affected by age, it is 

more flexible for any age, that it does not have to be round, and the approach of 

Makeham's mortality law is continuously carried out directly without taking a 

discrete approach. 

Keywords: Life insurance, single life status, premium reserves, continuous 

premium reserves, prospective method, Makeham. 


